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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 LANDASAN TEORI  

Produktivitas merupakan faktor penting bagi penentuan keberhasilan 

perusahaan. Jika produktivitas kerja karyawan selalu mengalami kenaikan 

yang signifikan dari waktu ke waktu, maka perusahaan akan mudah mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Apalagi di era industri 4.0 seperti sekarang ini, 

semua perusahaan berlomba – lomba untuk memaksimalkan kinerja 

karyawan dengan terus meningkatkan produktivitas sehingga perusahaan 

mampu bertahan ditengah persaingan yang semakin ketat. 

 Produktivitas kerja karyawan adalah hasil keluaran (output) yang dilihat 

dari segi kualitas dan kuantitas barang atau jasa, berdasarkan waktu dan 

standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Produktivitas kerja karyawan dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain mental dan kemampuan fisik 

karyawan, hubungan antara atasan dan bawahan, motivasi kerja karyawan, 

pendidikan, disiplin kerja, keterampilan, sikap dan etika kerja, gizi dan 

kesehatan, tingkat penghasilan atau gaji, kecanggihan teknologi yang 

digunakan, kesempatan berprestasi. 

2.1.1 Produktivitas Kerja Karyawan 

2.1.1.1 Pengertian Produktivitas kerja karyawan 

Produktivitas mengandung pengertian yang berbeda – beda 

dikalangan para ahli. Untuk memperdalam pengertian mengenai 
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produktivitas, dibawah ini peneliti mengutip beberapa pengertian 

produktivitas dari berbagai persepsi para ahli. 

Menurut Tohardi dalam Sutrisno (2017:100), produktivitas kerja 

merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan 

terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat 

melakukan pekerjaan lebih baik hari ini daripada hari kemarin dan hari 

esok lebih baik daripada hari ini. 

Sedangkan menurut Hasibuan dalam Busro (2018:340), 

produktivitas adalah perbandingan antara output (hasil) dengan input 

(masukan). Jika produktivitas naik akan meningkatkan efisiensi (waktu-

bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya 

peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. 

Menurut Kussrianto dalam Sutrisno (2017:102), mengemukakan 

bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai 

dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu. Peran serta tenaga 

kerja disini adalah penggunaan sumber daya serta efektif dan efisien. 

Menurut Sinungan dalam Busro (2018:344), produktivitas kerja 

merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk 

menghasilkan barang dan jasa dalam waktu tertentu yang telah 

ditentukan atau sesuai dengan rencana. Kemampuan disini menurut 

peneliti bisa diartikan sebagai kemampuan fisik atau bisa juga disebut 

kemampuan keterampilan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

keterampilan diartikan sebagai kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 
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Menurut Riyanto dalam Elbandiansyah (2019:250), secara 

teknis produktivitas adalah suatu perbandingan antara hasil yang 

dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan 

(input). Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara 

hasil yang dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan waktu. 

Berdasarkan pengertian para ahli, peneliti menyimpulkan 

bahwa produktivitas adalah sikap mental karyawan yang 

mencerminkan kemampuan karyawan dalam melakukan pekerjaan 

dan hasil yang diperoleh berdasarkan sumber daya yang 

digunakan. 

2.1.1.2 Faktor – Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan 

Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, maka 

perusahaan perlu memperhatikan faktor – faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.  

Terdapat banyak teori yang memuat tentang faktor – faktor 

yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu 

peneliti akan mengutip beberapa teori mengenai faktor – faktor 

yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. 

Menurut Simanjuntak dalam Sutrisno (2017:103), faktor – 

faktor yang mempengaruhi produktivitas, yaitu : 

1. Pelatihan 

2. Mental dan kemampuan fisik karyawan 
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3. Hubungan antara atasan dan bawahan 

Menurut Anoraga dalam Busro (2018:346-348), faktor – faktor 

yang mempengaruhi produktivitas, antara lain : 

1. Motivasi kerja karyawan 

2. Pendidikan 

3. Disiplin kerja 

4. Keterampilan 

5. Sikap etika kerja 

6. Kemampuan kerja sama 

7. Gizi dan kesehatan 

8. Tingkat penghasilan 

9. Lingkungan kerja dan iklim kerja 

10. Kecanggihan teknologi yang digunakan 

11. Faktor – faktor produksi yang memadai 

12. Jaminan sosial 

13. Manajemen dan kepemimpinan 

14. Kesempatan berprestasi 

Menurut Ravianto dalam Sumual (2017:119), faktor – faktor yang 

mempengaruhi produktivitas, antara lain : 

1. Pendidikan 

2. Keterampilan 

3. Disiplin 

4. Sikap 
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5. Etika kerja 

6. Motivasi 

7. Gaji 

8. Kesehatan  

9. Teknologi 

10. Manajemen 

11. Kesempatan berprestasi 

Dari pendapat para ahli diatas mengenai faktor – faktor yang 

mempengaruhi produktivitas, dapat disimpulkan bahwa yang 

memiliki persamaan ada 10 faktor, antara lain : 

1. Mental dan kemampuan fisik karyawan 

2. Hubungan antara atasan dan bawahan / manajemen dan 

kepemimpinan 

3. Motivasi kerja karyawan 

4. Pendidikan 

5. Disiplin kerja 

6. Keterampilan 

7. Sikap etika kerja 

8. Gizi dan kesehatan 

9. Tingkat penghasilan/gaji 

10. Kecanggihan teknologi yang digunakan 

2.1.1.3 Indikator produktivitas kerja karyawan 
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Produktivitas yang meningkat akan memudahkan perusahaan 

mencapai tujuan yang inginkan. Oleh karena itu perusahaan harus 

memperhatikan dengan baik produktivitas kerja karyawan. 

Untuk mengetahui produktivitas kerja karyawan meningkat 

atau tidak diperlukan penilaian produktivitas. Penilaian produktivitas 

dapat dilakukan dengan melihat beberapa indikator.  

Menurut Burhanuddin Yusuf (2015) produktivitas dapat diukur 

melalui beberapa faktor yaitu sebagai berikut: 

1. Pengetahuan, konsep pengetahuan lebih berorientasi pada 

inteligensi, daya pikir dan penguasaan ilmu. Pengetahuan 

merupakan akumulasi hasil proses pendidikan baik yang diperoleh 

secara formal maupun non – formal yang memberikan kontribusi 

pada seseorang didalam pemecahan masalah, termasuk dalam 

melakukan atau menyelesaikan pekerjaan, sehingga seorang 

karyawan diharapkan mampu melakukan pekerjaan secara 

produktif. 

2. Keterampilan, yaitu kemampuan dan penguasaan teknis 

operasional mengenai bidang tertentu yang bersifat kekaryaan. 

Keterampilan berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 

melakukan atau menyelesaikan pekerjaan yang bersifat teknis. 

Dengan kemampuan yang dimiliki seorang karyawan diharapkan 

mampu menyelesaikan pekerjaan secara produktif.  
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3. Kemampuan, konsep ini jauh lebih luas karena dapat mencakup 

sejumlah kompetensi. Pengetahuan dan keterampilan termasuk 

faktor pembentuk kemauan. 

4. Sikap, merupakan suatu kebiasaan yang dimiliki pola. Pola tersebut 

memiliki implikasi positif dalam hubungan dengan perilaku kerja 

seseorang. Perilaku manusia ditentukan oleh sikap – sikap yang 

telah tertanam dalam diri karyawan sehingga dapat mendukung 

kerja yang efektif. 

Menurut Edy Sutrisno (2017), indikator produktivitas antara lain : 

1. Kemampuan 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai 

3. Semangat kerja 

4. Pengembangan diri 

5. Mutu 

6. Efisiensi  

Indikator produktivitas yang dikutip dalam bukunya 

Sedarmayanti (2011) dikembangkan dan dimodifikasi dari pemikiran 

yang disampaikan oleh Gilmore , Erich Fromm , tentang individu 

yang produktif, yaitu : 

1. Tindakannya konstruktif 

2. Percaya pada diri sendiri 

3. Bertanggung jawab 

4. Memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan 
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5. Mempunyai pandangan ke depan 

6. Mampu mengatasi persoalan dan dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan yang berubah – ubah  

7. Mempunyai kontribusi positif terhadap lingkungan 

(kreatif, imaginatif dan inovatif) 

8. Memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensinya. 

2.1.1.4 Tipe Rasio Produktivitas 

Secara sederhana rumusan rasio produktivitas adalah : 

 

 

Ada dua tipe dasar rasio produktivitas,yaitu: 

a. Produktivitas total, menghubungkan nilai dari seluruh output 

dengan nilai seluruh input, menggunakan rasio output 

total/input total. 

b. Produktivitas sebagian, menghubungkan nilai dari seluruh 

output dengan nilai input utama saja, menggunakan rasio 

output total/input sebagian. 

Kebanyakan ukuran produktivitas yang disebutkan oleh pakar 

ekonomi dan eksekutif bisnis sebenarnya adalah indeks 

produktivitas tenaga kerja, karena tenaga kerja adalah salah satu 

biaya terus menerus yang paling besar bagi kebanyakan organisasi. 

Rasio produktivitas sebagian yang lain mengukur jumlah bahan 

sisa (material yang terbuang); jumlah unit yang harus dikerjakan 
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ulang atau diperbaiki sebelum memenuhi syarat mutu; waktu 

siklus, panjang waktu yang diperlukan untuk melaksanakan suatu 

operasi; dan waktu tunda, waktu tidak produktif untuk 

memperbaiki mesin lini produksi atau menunggu pelanggan. 

Pengukuran yang mana pun memberikan indikasi apakah sumber 

daya digunakan dengan baik atau disia – siakan (Ensiklopedi, 

2010) 

2.1.1.5 Faktor Penyebab Merosotnya Produktivitas 

Menurut Ensiklopedi Ekonomi Bisnis dan Manajemen (2010), para 

peneliti dan pengamat masalah produktivitas menemukan beberapa 

faktor yang menyebabkan merosotnya produktivitas di banyak 

negara maju, baik pada tingkat organisasi maupun pada tingkat 

nasional. Faktor – faktor tersebut antara lain : 

a. Pemborosan sumber daya pada proses produksi maupun 

konsumsi. 

b. Kenaikan gaji dan upah yang tidak disertai peningkatan 

prestasi kerja karyawan. 

c. Kelambatan dan hambatan dalam proses produksi yang 

disebabkan pemogokan, kerusakan perlengkapan, 

kekurangan bahan baku, birokrasi, dll. 

d. Ekonomi biaya tinggi sebagai akibat dari ekspansi besar – 

besaran, prosedur dan administrasi yang bertele – tele, 

tindak korupsi, metode kerja yang tidak efisien, dll. 
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e. Rendahnya motivasi karyawan pada berbagai jenjang 

organisasi (kaum muda di negara  maju merasa bahwa 

pekerjaan dalam lingkungan industri modern merendahkan 

martabat manusia dan tidak memberikan kepuasan kerja, 

karena manusia hampir disamakan dengan mesin). 

f. Berkurangnya kegiatan riset dan pengembangan yang dapat 

diharapkan menghasilkan penemuan – penemuan baru. 

g. Kemerosotan dalam penanaman modal yang seharusnya 

dapat membantu perluasan kapasitas produksi, sebagai 

akibat dari kondisi perekonomian dunia tak menentu. 

h. Berbagai konflik antar karyawan, antar – kelompok dalam 

organisasi, serta antar karyawan dan manajemen yang tidak 

berhasil diatasi dengan baik. 

2.1.1.6 Mengukur Perkembangan Produktivitas 

Menurut Ensiklopedi Ekonomi Bisnis dan Manajemen (2010), 

untuk mengetahui tingkat  perubahan atau perkembangan 

produktivitas yang dialami, digunakan berbagai metode 

pengukuran. Pada umumnya cara pengukuran untuk masing – 

masing jenis industri berkaitan langsung dengan jenis masukan dan 

keluarannya.  

Dalam industri manufaktur dapat digunakan ukuran atau standar 

yang nyata (tangible), sedang dalam industri jasa metode maupun 
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standar yang digunakan lebih rumit dan bervariasi. Ada beberapa 

standar umum yang digunakan untuk industri jasa tertentu. 

Pengukuran produktivitas total untuk seluruh organisasi harus 

melibatkan semua masukan sumber daya yang ada, yakni tenaga 

kerja, bahan baku, modal energi, ruang, waktu, dll. Salah satu 

rumusan sederhana yang biasa digunakan untuk mengukur 

perkembangan produktivitas total dari suatu periode ke periode 

lain, secara sederhana adalah : 

 

 

Menurut David Bair dalam Ensiklopedi (2010), merekomendasikan 

serangkaian kriteria yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas 

metode pengukuran produktivitas, yaitu : 

a. Validitas : hasil pengukuran harus dapat menunjukkan 

perubahan atau perkembangan produktivtas secara akurat. 

b. Kelengkapan : semua komponen masukan dan keluaran harus 

diperhitungkan dalam pengukuran produktivitas. 

c. Dapat dibandingkan : metode pengukuran harus 

memungkinkan diadakannya perbandingan antara perubahan 

– perubahan yang terjadi dalam dua periode. 

d. Tepat waktu : data perubahan produktivitas sudah harus bisa 

diperoleh pada saat diperlukan untuk pengambilan keputusan. 
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e. Efektivitas biaya : metode pengukuran dapat dinilai 

efektivitas biayanya bila dapat diselenggarakan tanpa 

mengganggu proses  produksi. 

2.1.1.7 Upaya peningkatan produktivitas  

Menurut Siagian dalam Sutrisno (2009), upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, antara lain : 

1. Perbaikan terus menerus 

Dalam upaya peningkatan produktivitas kerja, salah satu 

implikasinya adalah bahwa seluruh komponen organisasi 

harus melakukan perbaikan secara terus menerus. 

Pandangan ini bukan hanya merupakan salah satu etos kerja 

yang penting sebagai bagian dari filsafat manajemen 

mutakhir. Pentingnya etos kerja ini terlihat dengan lebih 

jelas apalagi diingat bahwa suatu organisasi selalu 

dihadapkan kepada tuntutan yang terus – menerus berubah, 

baik secara internal maupun eksternal. Tambahan pula, ada 

ungkapan yang mengatakan bahwa satu – satunya hal yang 

konstan di dunia adalah perubahan. Secara internal, 

perubahan yang terjadi adalah perubahan strategi 

organisasi, perubahan pemanfaatan teknologi, perubahan 

kebijaksanaan, dan perubahan dalam praktik – praktik SDM 

sebagai akibat diterbitkan perundang – undangan baru oleh 

pemerintah dan berbagai faktor lain yang tertuang dalam 
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berbagai keputusan manajemen. Adapun perubahan 

eksternal adalah perubahan yang terjadi dengan cepat 

karena dampak tindakan suatu organisasi yang dominan 

peranannya di masyarakat. 

2. Peningkatan mutu hasil pekerjaan 

Berkaitan erat dengan upaya melakukan perbaikan secara 

terus menerus ialah peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh 

semua orang dan segala komponen organisasi. Padahal, 

mutu tidak hanya berkaitan dengan produk yang dihasilkan 

dan dipasarkan, baik berupa barang maupun jasa, akan 

tetapi menyangkut segala jenis kegiatan dimana organisasi 

terlibat. Berarti mutu menyangkut semua jenis kegiatan 

yang diselenggarakan oleh semua satuan kerja, baik 

pelaksana tugas pokok maupun pelaksana tugas penunjang, 

dalam organisasi. Peningkatan mutu tersebut tidak hanya 

penting secara internal, akan tetapi juga secara eksternal 

karena akan tercermin dalam interaksi organisasi dengan 

lingkungannya yang pada gilirannya turut membentuk citra 

organisasi di mata berbagai pihak di luar organisasi. Jika 

ada organisasi yang mendapat penghargaan dalam bentuk 

ISO 9000, misalnya penghargaan itu diberikan bukan hanya 

karena keberhasilan organisasi meningkatkan mutu 

produknya, akan tetapi karena dinilai berhasil 
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meningkatkan mutu semua jenis pekerjaan dan proses 

manajerial dalam organisasi yang bersangkutan. 

3. Pemberdayaan SDM  

Bahwa SDM merupakan unsur yang paling strategis dalam 

organisasi. Karena itu, memberdayakan SDM merupakan 

etos kerja yang sangat mendasar yang harus dipegang teguh 

oleh semua eselon manajemen dalam hierarki organisasi. 

Memberdayakan SDM mengandung berbagai kiat seperti 

mengikuti harkat dan martabat manusia, perkaryaan mutu 

kekaryaan dan penerapan gaya manajemen yang partisipatif 

melalui proses demokratisasi dalam kehidupan 

berorganisasi. 


